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Abstrak 

Hyperemesis Gravidarum yang merupakan komplikasi mual dan muntah pada hamil muda bila terjadi terus 
menerus dapat terjadi dehidrasi dan tidak imbangnya elektrolit dengan alkalosis hypokliremik. Faktor 
psikologis merupakan faktor utama disamping pengaruh hormonal. Yang jelas wanita sebelum kehamilan 
sudah menderita spatik dengan gejala tidak suka makan dan mual, akan mengalami hiperemesis gravidarum 
yang lebih berat (Marmi:2016 ). Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan kejadian 
hiperemesis gravidarum yang terjadi pada ibu hamil di klinik Utama Siar Mentari Kecamatan Stabat 
Kabupaten Langkat. Dengan metodelogi Analitik Korelasi dengan pendekatan cross sectional study, metode 
pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive sampling. Data penelitian ini diperoleh dari data primer 
menggunakan instrument kuesioner. Analisis data menggunakan uji Chi-Square Test. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa ibu hamil yang mengalami stress pada masa kehamilan yakni sebanyak 17 responden 
(42.50%) sedangkan responden yang mengalami stress yakni sebanyak 23 responden (57.50%). Hasil analisis 
bivariat antara hubungan stres dengan hiperemesis gravidarum adalah p = 0.008 (P>0.05). Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah adanya hubungan Tingkat Stres Dengan Kejadian Hiperemsis Gravidarum di Klinik 
Utama Siar Mentari Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat Tahun 2023 dengan hasil nilai p = 0.008. Dengan 
demikian nilai p < α 5 %, 0.008 < 0.05. 

Kata kunci : Tingkat Stres dan Hiperemesis Gravidarum 

 

Abstract 

Hyperemesis Gravidarum, which is a complication of nausea and vomiting in early pregnancy, if it occurs 
continuously, can cause dehydration and electrolyte imbalance with hypochloremic alkalosis. Psychological 
factors are the main factor besides hormonal influences. What is clear is that women who suffer from spasms 
before pregnancy with symptoms of not liking to eat and nausea will experience more severe hyperemesis 
gravidarum (Marmi: 2016). The aim of the research was to determine the relationship between stress levels 
and the incidence of hyperemesis gravidarum that occurred in pregnant women at the Siar Mentari Main 
Clinic, Stabat District, Langkat Regency. With Correlation Analytical methodology with a cross sectional 
study approach, the sampling method uses a consecutive sampling technique. This research data was obtained 
from primary data using a questionnaire instrument. Data analysis used the Chi-Square Test. The research 
results showed that pregnant women who experienced stress during pregnancy were 17 respondents (42.50%) 
while respondents who experienced stress were 23 respondents (57.50%). The results of the bivariate analysis 
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between the relationship between stress and hyperemesis gravidarum were p = 0.008 (P>0.05). The 
conclusion of this research is that there is a relationship between stress levels and the incidence of hyperemsis 
gravidarum at the Siar Mentari Main Clinic, Stabat District, Langkat Regency in 2023 with a p value = 0.008. 
Thus the p value < α 5%, 0.008 < 0.05. 
 
Keywords: Stress Level and Hyperemesis Gravidarum 
 
Pendahuluan

Hyperemesis Gravidarum yang merupak komplikasi mual dan muntah pada hamil muda bila terjadi 
terus menerus dapat terjadi dehidrasi dan tidak imbangnya elektrolit dengan alkalosis hypokliremik. Faktor 
psikologis merupakan faktor utama disamping pengaruh hormonal. Yang jelas wanita sebelum kehamilan 
sudah menderita spatik dengan gejala tidak suka makan dan mual, akan mengalami emesis gravidarum yang 
lebih berat ( Marmi : 2016 ). 

WHO sebagai badan PBB yang menangani masalah bidang kesehatan, mengatakan bahwa 
Hiperemesis Gravidarum terjadi diseluruh dunia, diantaranya negara-negara  di benua Amerika dengan angka 
kejadian Hiperemesis Gravidarum juga banyak terjadi terjadi di Asia contohnya di Pakistan, Turki dan 
Malaysia. Sementara itu, angka kejadian Hiperemesis Gravidarum di Indonesia adalah mulai dari 1% sampai 
3% dari seluruh kehamilan. 

Berdasarkan hasil penelitian di indonesia diperoleh data ibu dengan Hyperemesis Gravidarum 
mencapai 12,8% dari seluruh kehamilan. Keluhan mual dan muntah terjadi pada 60 – 80 % primigravida dan 
40 – 60 % multigravida. Satu diantara 1000 kehamilan gejala – gejala ini menjadi lebih berat. Perasaan mual 
ini disebabkan oelh karena meningkatnya kadar hormon estrogen dan hormon chorionic gonadot tropin (HCG) 
dalam serum perubahan fisiologis kenaikan hormon ini belum jelas, mungkin karena sistem saraf pusat atau 
pengosongan lambung yang berkurang (Depkes.RI, 2020). 
Stres didefinisikan sebagai respons psikologis dan fisiologis seseorang terhadap persepsi tuntutan atau 
tantangan. Stres adalah proses di mana seorang individu atau seseorang bereaksi ketika terbuka terhadap 
masalah dan tantangan eksternal atau internal. "organisme memproses banyak sistem untuk mengoordinasikan 
respons adaptif seperti itu baik pada tingkat sistematis dan seluler" dengan ini, stres memiliki efek langsung 
pada otak dan seluruh anatomi tubuh karena kegagalan untuk beradaptasi dengan kondisi stres dapat 
mengakibatkan kerusakan otak, masalah fisiologis dan juga berbagai bidang tantangan psikologis dalam 
bentuk depresi, kecemasan, rasa sakit dan kelelahan. (Hemamalini, dkk : 2018). 

Ibu hamil dengan riwayat depresi, kecemasan, atau gangguan mood apa pun lebih rentan terhadap 
hiperemesis gravidarum selama kehamilan mereka. Selain itu, stres telah dikaitkan dengan peningkatan risiko 
hiperemesis gravidarum. Insiden depresi dan kecemasan yang tinggi secara signifikan terjadi pada wanita 
dengan hiperemesis gravidarum terutama dengan durasi penyakit yang berkepanjangan yang membuat 
sulit untuk menjelaskan hubungan kausal antara hiperemesis gravidarum dan masalah kesehatan mental. 
(Gabra : 2019). 

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas penulis ingin mengetahui hubungan tingkat stress 
dengan kejadian hiperemesis gravidarum di Klinik Utama Siar Mentari Kecamatan Stabat Kabupaten 
Langkat Tahun 2023. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian analitik korelasi, yang bertujuan untuk memperoleh 
hubungan yang menunjukkan tingkat stres dengan kejadian hiperemesis gravidarum pada ibu hamil di Klinik 
Utama Siar Mentari. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan design 
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penelitian cross sectional dimana pengambilan data sekali saja untuk menganalisis hubungan tingkat stres 
dengan kejadian hiperemesis gravidarum. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di di 
Klinik Utama Siar Mentari sejumlah 40 responden . 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling yaitu jumlah seluruh ibu hamil  
yang diperoleh dari populasi sejumlah 40 responden di Klinik Utama Siar Mentari. Penelitian ini dilaksanakan 
di Klinik Utama Siar Mentari Kecamatan Stabat            Kabupaten Langkat Tahun 2023. Metode statistik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 
mengetahui karakteristik masing- masing variabel penelitian dengan menghitung distribusi dan persentase 
masing-masing karakteristik pada masing-masing kelompok                sedangkan  Analisis bivariat dilakukan pada dua 
variabel yang diduga berhubungan (Notoatmodjo, 2012). Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Chi Square (x2) dan uji Fisher’s Exact Test. Uji ini digunakan karena data yang akan dianalisis 
adalah jenis data kategorik. Untuk melihat kemaknaan hasil perhitungan statistic digunakan batas 
kemaknaan dengan α=0,05 sehingga apabila ditemukan hasil analisisstatistik dengan nilai p<0,05 maka 
hubungan kedua variabel tersebut                     dinyatakan bermakna atau signifikan. 

Hasil 

Untuk mengetahui hubungan tingkat stress dengan kejadian hyperemesis gravidarum  peneliti menggunakan 
Lembar kuesioner terdiri dari 52 pertanyaan yang terdiri dari 7 Kuesioner Identitas, 3 pertanyaan PUQE, dan 
42 pertanyaan DASS 42 Berdasarkan kuesioner, berikut akan diuraikan hasil penelitian mengenai 
karakteristik responden 
 

 Tabel 1.   
Distribusi Karakteristik Responden Hubungan Tingkat Stress dengan 

Kejadian Hiperemsis Gravidarum di Klinik Utama Siar Mentari 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat Tahun 2023 

 Variabel N % 

Pendidikan SMP 2 5.00 
 SMA 31 77.50 
 PT (Perguruan Tinggi) 7 17.50 
 Total 40 100.00 

Pekerjaan IRT 18 45.00 
 Wiraswasta 18 45.00 
 PNS 4 10.00 
 Total 40 100.00 

Usia <20 tahun 8 20.00 
 20-30 tahun 32 80.00 
 Total 40 100.00 

Stres Positif 23 57.50 
 Negatif 17 42.50 
 Total 40 100.00 
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Hiperemesis Hiperemesis 26 65.00 
 Tidak Hiperemesis 14 35.00 
 Total 40 100.00 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat beberapa karakteristik responden yakni 
berdasarkan pendidikan, pekerjaan, stress dan kejadian hiperemesis gravidarum Ibu hamil sebagai 
responden penelitian. Diketahui 40 responden dengan pendidikan terakhir SMA terdapat 31 responden 
(77.50%), Sedangkan dari segi pekerjaan adalah bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) dan Wiraswasta 
sama yaitu sebanyak 18 responden (45.00%). Selain itu, berdasarkan karakteristik usia 20-30 tahun 32 
orang responden (80.00%). Sedangkan berdasarkan tingkat stress adalah 23 orang responden (57.50%) dan 
mengalami hyperemesis adalah 26 orang responden (65.00%). 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Hubungan Tingkat Stress dengan Kejadian Hiperemsis 

Gravidarum di Klinik Utama Siar Mentari Kecamatan Stabat Kabupaten 
Langkat Tahun 2023  

 

  Hiperemesis  
  

  Hiperemesis 
Tidak 

Hiperemesis 
 

Jumlah  
P- 

Value 
 n % n % n %  

  Stress  

Stress 19 47.50 4 10.00 23 57.50  

Tidak Stress 7 17.50 10 25.00 17 42.50 0.008 

Jumlah 26 65.00 14 35.00 40 100.00  
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Berdasarkan dari tabel di atas diketahui bahwa dari 40 responden dengan dengan tingkat stress sebanyak 
23 responden dengan yang tidak mengalami hiperemesis gravidarum yaitu sebanyak 4 (10.00%) dan yang 
mengalami hiperemesis gravidarum sebanyak 19 (47.50%). Selain itu, diketahui pula bahwa ibu hamil yang tidak 
stress dimasa kehamilan sebanyak 17 responden (42.50%), diantaranya terdapat yang tidak mengalami mengalami 
terjadinya hiperemesis gravidarum sebanyak 10 responden (25.00%) dan yang mengalami terjadinya hiperemesis 
gravidarum sebanyak 7 responden (17.50%) 

 

Pembahasan 

Berdasarkan dari tabel 4.1.2 di atas diketahui bahwa dari 40 responden dengan dengan tingkat stress 
sebanyak 23 responden dengan yang tidak mengalami hiperemesis gravidarum yaitu sebanyak 4 (10.00%) dan yang 
mengalami hiperemesis gravidarum sebanyak 19 (47.50%). Selain itu, diketahui pula bahwa ibu hamil yang tidak 
stress dimasa kehamilan sebanyak 17 responden (42.50%), diantaranya terdapat yang tidak mengalami mengalami 
terjadinya hiperemesis gravidarum sebanyak 10 responden (25.00%) gravidarum sebanyak 7 responden (17.50%). 

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji Chi-Square maka hasil uji yang digunakan adalah Fisher Excat 
Test dengan nilai p = 0.008. Dengan demikian  nilai p < α 5%, 0.008 < 0.05 sehingga dapat diketahui bahwa ada 
Hubungan Tingkat Stress dengan Kejadian Hiperemsis Gravidarum di Klinik Utama Siar Menteri Kecamatan Stabat 
Kabupaten Langkat Tahun 2023 

Hal ini dapat terjadi dikarenakan stress mempengaruhi hipotalamus serta membri rangsangan pada pusat 
otak sehingga terjadi kontraksi otot  abdomen juga otot dada yang disertai dengan penurunan diafragma dan 
mengakibatkan naiknya tekanan dalam lambung.24 Terjadinya stres dapat disebabkan karena kondisi psikologis ibu 
yang menjalani proses kehamilan. Ibu yang dalam keadaan stres dapat terjadi peningkatan denyut jantung dan 
meningkatkan tekanan darah sehingga HCG meningkat atau hormon yang dihasilkan selama kehamilan. Responden 
memiliki respon yang berbeda terhadap stres yang mereka alami sehingga berat ringannya stres yang mereka alami 
tidak sama. Penyesuaian stres terhadap individu akan berbeda satu sama lain. (Syamsuddin, dkk : 2018) Stres 
sendiri reaksi fisik, mental dan kimiawi dari tubuh terhadap situasi yang menakutkan, membingungkan, 
membahayakan, dan merisaukan seseorang. Stres sebagai keadaan atau kondisi yang tercipta bila transaksi seseorang 
yang mengalami stres. Dalam kondisi stres ini tubuh akan memberikan reaksi tertentu terhadap berbagai tantangan 
yang dijumpai dalam hidup kita berdasarkan adanya perubahan biologi dan kimia dalam tubuh. 

Wanita dengan kecemasan atau stres semasa kehamilan memiliki tingkat aborsi spontan yang tinggi dan 
meningkatkan terjadinya kelahiran prematur. (Rorrong JF, dkk: 2021). Hal ini juga untuk menghindari berbagai 
komplikasi yang mungkin terjadi seperti defisiensi vitamin B1 dan K pada ibu, ensefalopati Wernicke pada janin, 
kelahiran prematur, intrauterine growth restriction (IUGR), dan gangguan kejiwaan pada masa dewasa.( Ioannidou 
P, dkk: 2019). 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Hubungan Tingkat Stres Dengna Kejadian Hiperemsis 

Gravidarum di Klinik Utama Siar Mentari Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat Tahun 2023, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 

1. Responden yang tidak mengalami stress pada masa kehamilan yakni sebanyak 17 responden (42.50%) 
sedangkan responden yang mengalami stress yakni sebanyak 23 responden (57.50%). 

2. Responden tidak mengalami terjadinya hiperemesis gravidarum yakni sebanyak 26 responden (65.00%) 
sedangkan mengalami terjadinya hiperemesis gravidarum yakni sebanyak 14 responden ( 35.00%) 

3. Adanya hubungan Tingkat Stres Dengan Kejadian Hiperemsis Gravidarum di Klinik Utama Siar Mentari 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat Tahun 2023 dengan hasil nilai p = 0.008. Dengan demikian nilai p < α 5 
%, 0.008 < 0.05.  
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